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BAB IV 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitin ini yaitu: 

1. Kinerja BUMDes Karya Mukti dilihat dari progam kegiatan dan penerapannya 

sesuai dengan visi-misi BUMDes Karya Mukti, program yang sudah berjalan 

sudah sesuai dengan apa yang dibutuhkan masyarakat. Selain itu Dalam 

pendirian BUMDes tidak lepas dari adanya optimalisasi peran masyarakat desa 

untuk mengoptimalkan pengelolaan BUMDes dan bidang usaha yang 

dijalankan meskipun masih terdapat program yang belum berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan 

2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi kinerja BUMDes Karya Mukti dilihat dari 

kepemimpin secara manajerial yaitu diketahui bahwa ketua BUMDes 

melakukan kegiatan perencanaan terhadap program yang akan dilaksanakan. 

Namun dalam fungsi organisasi penataan sumberdaya yang dilakukan 

seharusnya didasarkan atas konsep yang tepat yaitu melalui masing-masing 

fungsi seperti persyaratan tugas, tata kerja, penanggung jawab, dan relasi antar 

fungsi. Selain itu pada fungsi pelaksanaan program, ketua BUMDes sangat 

berperan dalam hal tersebut. Ketua BUMDes melihat langsung turun ke 

lapangan., selain itu pelaksanaan kerja sejalan dengan rencana kerja yang telah 

disusun. Ketua BUMDes pun melaksanakan fungsi controlling dengan baik 

yang dilakukan secara langsung maupun via telepon. Faktor lainnya yaitu 

terkait SDM dimana, pengalaman yang dimiliki oleh pengelola BUMDes masih 

minim sera kurangnya keterampilan yang dimiliki. Namun sebagian besar 

pengelola BUMDes sudah mandiri dalam melakukan tugasnya. Dari segi faktor 

komunikasi, dalam pelaksanaannya dilakukan komunikasi kebawah dan keatas 

untuk mencegah adanya kesalahpahaman dan kurangnya informasi. Faktor 

lainnya yaitu partisipasi masyarakat, dimana masyarakat ikut serta 

berkontribusi dan mendukung program BUMDes. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, masih minimnya pengalaman, serta keterampilan 

yang dimiliki oleh pengelola BUMDes, sehingga saran yang diberikan yaitu terkait 

dengan adanya pelatihan dan pendidikan untuk pengelola BUMDes. Hal ini agar 

pengelola BUMDes dapat melaksanakan tugasnnya lebih baik. 


